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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji

 

syukur

 

kehadirat

 

Allah

 

SWT,

 

karena

 

atas

 

hidayah-Nya

 

maka

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

dapat

 

terselenggara .

 

Kegiatan

 

ini

 

merupakan

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

yang

 

pertama

 

kali

 

diadakan

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta.

 

Seminar

 

ini

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

program

 

kerja

 

Lembaga

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

yang

 

dimana

 

untuk

 

meningkatkan

 

minat

 

publikasi

 

hasil

 

pengabdian

 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan

 

oleh

 

kalangan

 

akademis

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

pada

 

khususnya.

 

Di  dalam  kalangan  akademis  perguruan  tinggi  mengenal  dengan  kewajiban  Tri 

Dharma  Perguruan  Tinggi . Salah  satu  bagian  dari  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan 

akademisi  secara  langsung  mengatasi  permasalahan -permasalahan  masyarakat . Banyak 

permasalahan - permasalahan  masyarakat  yang  dapat  diselesaikan  dengan  menerapkan 

keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

merupakan

 

sebuah

 

wadah

 

kepada

 

kalangan 

akademis

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

dalam

 

mempublikasikan

 

hasil

 

pengabdian 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan .

 

Diharapkan

 

dengan

 

adanya

 

media

 

ini

 

dapat

 

menjadi 

jembatan

 

para

 

pengabdi

 

dan

 

masyarakat

 

dalam

 

memperoleh

 

informasi.

 

Kami

 

mengucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

seluruh

 

pemakalah

 

yang

 

telah

 

bersedia

 

mempublikasikan

 

makalah

 

hasil

 

pengabdiannya

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

Kami

 

ucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

segenap

 

civitas

 

akademik

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

atas

 

dukungan

 

sarana

 

maupun

 

prasarana

 

sehingga

 

acara

 

ini

 

dapat

 

terlaksana.

 

          

            

      

Dalam

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

terdapat

  

105

 

pemakalah

 

yang

 

bersedia

 

mengirimkan

 

makalahnya

 

untuk

 

dipublikasikan

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

 Makalah

 

telah

 

melaui

 

proses

 

review

 

dan

 

editing.
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Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021  mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya . Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua  Panitia  Seminar  Hasil  

Pengabdian Masyarakat  2021  

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom.  
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Abstrak

 

Negara Indonesia merupakan wilayah dengan kenaekaragaman budaya dan potensi sumberdaya alam yang 

melimpah. Setiap daerah mempunyai potensi wilayah yang dapat dikembangkan secara maksimal untuk 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Potensi wilayah adalah kemampuan suatu daerah yang 

berupa sumber daya yang bisa digunakan, dieksploitasi, dan diambil manfaatnya untuk dikembangkan 

secara lebih lanjut, sehingga bisa meningkatkan dan menciptakan kemampuan wilayah yang memadai. 

Salah satu wilayah yang bisa dikembangkan potensinya yaitu adalah dusun atau padukuhan. Dimana dusun 

atau padukuhan adalah bagian wilayah dalam Desa yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan 

pemerintahan Desa (UU No 5 tahun 1979, tentang Pemerintahan Desa). Padukan Mancasan Kleben terletak 

di Desa Pandowoharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Secara geografis teletak pada lereng kaki 

Gunungapi Merapi dengan potensi sumberdaya alam berupa kondisi tanah yang subur dan sumber daya air 

yang melimpah. Selain itu juga mempunyai kondisi sosial ekonomi yang berkembang, karena lokasinya 

dekat dengan pusat pemerintah Desa Pandowoharjo dan Pemerintah Kabupaten Sleman. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk menggali potensi suatu wilayah adalah dengan menggunakan pemetaan 

partisipatif. Pemetaan partsipatif adalah pengikutsertaan masyarakat dalam proses pengumpulan data dan 

analisis terkait problem dan isu di sekitar mereka melalui identifikasi dan penggambaran fitur geospasial 

dengan menggunakan piranti dan teknologi pemetaan. Kegiatan pemetaan potensi wilayah di Padukuhan 

Mancasan Kleben dilakukan dengan menerapkan teknologi drone atau UAV ubtuk memperoleh batas 

padukuhan yang lebih detail. Hasil pemetaan potensi berupa batas administrasi padukuhan, batas RT, 

penggunaan lahan, potensi bidang UMKM, wisata, seni dan budaya. Dengan adanya pemetaan potensi 

wialyah padukuhan ini dapat digunakan untuk mengetahui informasi tentang potensi-potensi yang terdapat, 

serta dapat digunakan sebagai bahan perencanaan pengembangan padukuhan Mancasan Kleben. 

Berdasarkan matrik analisis SWOT potensi yang dapat dikemabngkan yaitu bidang ekonomi dan sosial 

budaya. Peningkatan perhatian pada isu-isu kewilayahan memerlukan dukungan data dan informasi 

geospasial yang detil, akurat, terkini dan lengkap. 

 

Kata kunci: : pemetaan partisipatif, UAV, potensi wilayah 

 

1.  PENDAHULUAN 

Keanekaragaman kondisi geografis suatu 

wilayah,dapat menjadi salah satu potensi yang 

dapat dikembangkan. Permasalahan kewilayahan di 

Indonesia seperti penataan ruang, pengelolaan 

sumber daya alam, pembangunan kawasan 

perbatasan serta bencana alam menjadi isu yang 

cukup hangat untuk dikaji di Indonesia. 

Permasalahan tersebut dapat dikaji dengan 

menggunakan informasi geospasial. Urgensi 

penyediaan informasi geospasial tematik skala 

besar (tingkat dusun atau padukuhan, yang 

merupakan bagian dari desa atau kelurahan) saat ini 

juga semakin menguat seiring dengan 

diberlakukannya Undang-undang No.4 Tahun 2011 

tentang Informasi Geospasial. Informasi Geospasial 

(IG) merupakan alat bantu dalam perumusan 

kebijakan, pengambilan keputusan, dan/atau 

pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan 

ruang kebumian. Informasi Geospasial sangat 

berguna sebagai sistem pendukung pengambilan 

kebijakan dalam rangka mengoptimalkan 
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pembangunan di bidang ekonomi, sosial, budaya, 

dan ketahanan nasional, khususnya dalam 

pengelolaan sumber daya alam, penyusunan 

rencana tata ruang, perencanaan lokasi investasi 

dan bisnis perekonomian, penentuan garis batas 

wilayah.  

Berkaitan dengan batas wilayah tersebut, 

pemerintah Indonesia melalui pemerintah daerah 

belum menetapkan batas suatu dusun atau 

padukuhan. Oleh karena itu diperlukan suatu 

pemetaan batas pada wilayah tersebut. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan pemetaan partisipatif. Dalam beberapa 

tahun terakhir, penggunaan pemetaan partisipatif 

dalam kegiatan – kegiatan pemetaan semakin 

meluas. Aplikasi – aplikasi yang banyak 

menggunakan pemetaan partisipatif sebagai salah 

satu alternatif teknik perolehan data spasial antara 

lain di bidang pengelolaan sumber daya alam, 

perencanaan aktivitas pertanian, implementasi 

lokasi penempatan sarana pendidikan dan 

kesehatan, penegasan batas wilayah, dan 

pengurangan risiko bencana  [1]. Pemetaan 

partisipatif sendiri dapat didefinisikan sebagai 

metode pemetaan yang melibatkan masyarakat dan 

menempatkan masyarakat sebagai pelaku pemetaan 

di wilayahnya  [2] 

Pemetaan partisipatif dapat menjadi 

alternatif metode pemetaan, dimana informasi rinci 

suatu wilayah tidak mudah didapatkan dengan cara 

pemetaan konvensional, atau pada kondisi dimana 

pemetaan konvensional memerlukan waktu yang 

relatif lama untuk diselesaikan. Melalui pemetaan 

partisipatif, aktivitas pemetaan dapat menghadirkan 

nara sumber yang mempunyai keterkaitan erat 

dengan wilayah yang dipetakan, sehingga berbagai 

data dan informasi dapat dikumpulkan dalam waktu 

yang lebih singkat. Hal ini didasarkan pada fakta 

bahwa masyarakat lokal mempunyai kapasitas dan 

pengetahuan yang mendalam mengenai lingkungan 

tempat tinggalnya [3].  

Perkembangan teknologi pemetaan, saat ini 

semakin maju. Salah satu teknologi yang dapat 

digunakan untuk pemetaan skala besar (level dusun 

atau padukuhan) adalah drone atau UAV. 

Teknologi ini digunakan untuk proses pembuatan, 

perencanaan dan validasi data peta. Pemanfaatan 

teknologi UAV dalam menentukan batas suatu 

wilayah serta meemtakan potensi wilayah akan 

membantu dalam perencaan pembangunan suatu 

dusun atau padukuhan secara berkesinambungan. 

Melalui pemberdayaan pengetahuan kewilayahan 

dari perangkat desa, maka data dan informasi 

spasial sumber daya desa yang hanya tersimpan 

dalam peta mental masyarakat lokal atau perangkat 

desa dapat ditransmisikan dalam bentuk data 

spasial yang mempunyai dasar penentuan lokasi 

yang jelas dan baku, serta dapat mendukung secara 

strategis upaya – upaya penguatan dan pengayaan 

informasi geospasial tematik nasional. Peta secara 

sederhana diterjemahkan sebagai gambar wilayah 

dimana informasi diletakkan dalam bentuk simbol-

simbol. Sebagai media informasi, peta 

dimanfaatkan untuk membantu pengambilan 

keputusan. Peta yang akan dibuat merupakan sarana 

untuk membantu proses diskusi pemahaman 

kondisi wilayah. Dengan demikian, peta bukan 

sekedar merupakan hasil dari diskusi tetapi lebih 

dari itu yaitu bagian dari proses diskusi.  

Salah satu padukuhan yang terletak di Desa 

Pandowoharjo, Kabupaten Sleman yaitu Padukuhan 

Mancasan Kleben. Padukuhan ini terletak di pusat 

pemerintah Desa Pandowoharjo serta tidak jauh 

dari pusat pemerintahan Kabupaten Sleman. Desa 

merupakan suat bentanglahan yang khas, baik 

dilihat dari aspek fisik maupun sosial budaya. 

Secara fisik, desa selalu dikaitkan dengan 

pemandangan yang indah dan alami, lahan terbuka 

yang masih sangat luas sekaligus dimanfaatkan 

sebagai sumber mata pencaharian dalam bentuk 

sawah, perkebunan. Belum terdapatnya peta batas 

padukuhan serta pemetaan potensi wilayah di 

padukuhan tersebut, dapat menjadi salah satu 

implementasi penerapan UU Informasi Geospasial. 

Peta batas padukuhan disajikan untuk memberikan 

informasi-informasi berupa batas wilayah, potensi 

sumber daya alam, kependudukan, sarana 

prasarana, penggunaan lahan, potensi wisata serta 

kondisi jalan di daerah tersebut. Kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dengan tema 

“Pemanfaatan Teknologi Unmanned Aerial Vehicle 

(UAV) dan Perencanaan Partisipatif untuk 

Pemetaan Potensi Wilayah di Padukuhan Mancasan 

Kleben, Desa Pandowoharjo, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta” dapat menjadi salah satu solusi dalam 

mengatasi permasalahan konflik wilayah di 

kawasan perdesaan. Pembuatan peta potensi dusun 

atau padukuhan tidak hanya ditujukan untuk 

menghasilkan data spesifik bagi  

keperluan pembangunan wilayah, tetapi juga 

dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang 

potensi apa yang ada di sebuah dusun atau 

padukuhan tersebut. Selain itu, hasil dari pemetaan 

potensi tersebut juga dapat digunakan dalam proses 

perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang wilayah desanya berdasarkan 

potensi yang ada. 
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2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat yaitu : observasi, survei lapangan, 

indepth interview dan pembuatan peta potensi 

wilayah. Skema Kegiatan dapat dilihat pada 

Gambar 1. Kegiatan observasi dilakukan dengan 

cara melakukan diskusi awal bersama kepala dukuh 

Mancasan Kleben. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mendapakan informasi mengenai kondisi eksisting 

di loaksi mitra. Informasi yang diperoleh yaitu 

berupa kondisi kependudukan, sosial, ekonomi, 

budaya, pariwisata serta bentanglahan.  

Survei lapangan dilakukan untuk pemotretan 

drone/UAV. Hasil pemotrtan tersebut kemudian 

digunakan untuk pemetaan partisipatif batas 

padukuhan Mancasan Kleben. Selain itu juga 

dilakukan verivikasi dengan menggunakan GPS. 

Kegiatan ini dilakukan bersama masyarakat 

setempat yang mempunyai pengetahuan lokal. 

Dalam pembuatan peta desa ada beberapa cara yang 

dapat digunakan, salah satunya yaitu dengan 

pemetaan partisipatif. Pemetaan partisipatif adalah 

suatu metode pemetaan yang menempatkan 

masyarakat sebagai pelaku pemetaan di 

wilayahnya, sekaligus juga akan menjadi penentu 

perencanaan pengembangan wilayah mereka 

sendiri. Pemetaan partisipatif memiliki peran dalam 

melibatkan seluruh anggota masyarakat, proses 

yang berlangsung disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat, proses pemetaan dan peta yang 

dihasilkan bertujuan untuk kepentingan 

masyarakat, sebagian besar informasi yang terdapat 

dalam peta berasal dari pengetahuan masyarakat 

setempat, dan peta yang dihasilkan dapat digunakan 

sesuai kebutuhan masyarakat. Pembuatan peta 

potensi desa tidak hanya ditujukan untuk 

menghasilkan data spesifik bagi keperluan 

pembangunan wilayah, tetapi juga dimaksudkan 

untuk memberikan informasi tentang potensi apa 

yang ada di sebuah desa/kelurahan.  

Metode indepth interview ini dilakukan karena 

kegiatan dilaksanakan dalam kondisi pandemi 

Covid-19. Metode ini digunakan untuk 

menggantikan metode Focus Group Disscussion 

(FGD). Indepth interview dilakukan dengan 

mewawancarai kepala padukuhan Mancasan 

Kleben. Informasi yang digali digunakan untuk 

pemetaan potensi terkait dengan sumber daya alam, 

kependudukan, pariwisata, sosial ekonomi dan 

penggunaan lahan.  

Pata batas padukuhan dan profil dusun merupakan 

hasil akhir yang dapat digunakan sebagai informasi 

bagi masyarakat di Padukuhan Mancasan Kleben. 

Perkemabngan teknologi dalam bidang pemetaan 

dapat mempermudah dalam membuat pemetaan. 

Teknologi drone atau UAV saat ini menjadi salah 

satu trend yang digemari oleh masyarakat umum 

maupun akademisi. Hasil dari pemotretan foto 

udara tersebut kemudian dioalah dengan 

menggunakan SIG (Sistem Informasi Geografis).  

 

 
Gambar 1. Skema Kegiatan 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

a. Deskripsi Wilayah 

Padukuhan Mancasan Kleben, Pandowoharjo, 

Sleman Yogyakarta secara astronomis terletak pada 

koordinat 4428600 – 430400 mT dan 9148600- 

9149400 mU. Gambar peta administrasi terlihat 

pada Gambar 2. Secara geografis, Padukuhan 

Mancasan Kleben terletak di daerah lereng kaki 

Gunungapi yang merupakan dataran jenis tanah 

aluvial dengan kesuburan tinggi, ketinggian rata-

rata 243 m di atas permukaan laut, curah hujan rata-

rata 2116 mm per tahun, keadaan suhu berkisar 

antara 20 – 33 celcius 

(http://pandowoharjo.web.id). Daerah lereng kaki 

gunungapi, termasuk daerah yang subur dengan 

potensi airtanah dan air permukaan yang melimpah. 

  
Gambar 2. Peta Administrasi 

Padukuhan Mancasan Kleben mempunyai akses 

yang cukup mudah untuk dijangkau, karena 

lokasinya dekat dengan jalan utama yaitu Jalan 

Raya Magelanag – Jogja dan pusat pemerintahan 

Kabupaten Sleman. Kondisi yang strategis ini 

sangat memungkinkan sekali untuk 
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mengembangkan Padukuhan Mancasan Kleben di 

bidang ekonomi dan pariwisata. Jumlah penduduk 

pada tahun 2020 adalah 765 jiwa, dengan rincian 

370 jiwa laki-laki dan 394 jiwa perempuan (Data 

Kalurahan Pandowoharjo, 2020).  

Kondisi penggunaan lahan di Padukuhan Mancasan 

Kleben dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 

Berdasarkan hasil survei lapangan, terdapat 17 

penggunaan lahan di Padukuhan Mancasan Kleben. 

Sebagian besar didominasi oleh vegetasi dan 

pertanian 

  
Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan 

b. Pemetaan Potensi Wilayah 

Potensi wilayah dapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis internal dan analisis 

elsternal. Analisis eksternal berupa informasi yang 

menjadi potensi atau kemampuan dari wilayah 

tersebut yang dapat berupa bentang alam, bentang 

sosial budaya, bentang ekonomi dan bentang 

teknologi. Potensi bentang alam terdiri dari potensi 

wisata, potensi sumber bahan baku serta kualitas 

lngkungan. Berdasarkan hasil observasi dan survei 

lapangan, potensi wisata yang dapat dikembangkan 

di Padukuhan Mancasan Kleben adalah wisata alam 

berupa sumber mataair (Belik Lanang dan Belik 

Wedok). Secara geografis, wilayah tersebut terletak 

di lereng kaki Gunungapi Merapi, sehingga 

mempunyai potensi sumber mataair yang 

melimpah. Matair yang masih terjaga kualitasnya, 

menjadi salah satu daya tarik tersendiri untuk dapat 

dijadikan sebagai tempat wisata. Selain wisata 

alam, terdapat juga potensi wisata berbasis aktivitas 

yang dapat dikembangkan, diantaranya yaitu seni 

rupa, seni pahat, sablon tradisional serta kuliner 

pengolahan abon. Saat ini, wisata berbasis aktivitas 

banyak digemari oleh wisatawan, sehingga sangat 

berpotensi untuk dikembangkan. 

Potensi sumber bahan baku merupakan aset yang 

dpat dikembangkan untuk kegiatan wisata dan 

ekonomi. Sumber bahan baku yang terdapat di 

Padukuhan Mancasan Kleben diantaranya yaitu 

pertanian, peternakan dan perikanan. Potensi 

pertanian merupakan sumber pendapatan bagi 

masyarakat sekitar yang bermatapencaharian 

sebagai petani. Selain itu, untuk mengelola 

peternakan dan perikanan, pemerintah dusun 

melalui LPMD (Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat Desa) membangun kandang kelompok 

‘Karya Sembada”. Pengelolaan kandang kelompok 

tersebut diserahkan kepada masyarakat. Loaksi 

yang digunakan merupakan tanah kas dusun yang 

dapat dibangun kandang bagi hewan ternak seperti 

sapi, kambing, kerbau serta kolam ikan. Lokasi 

kandang kelompok bagi ternak yang terpadu 

tersebut merupakan salah satu upaya untuk menjaga 

kelestarian lingkungan, terutama yaitu kotoran yang 

dihasilkan oleh hewan ternak tersebut, tidak 

menimbulkan polusi udara serta dapat dikelola oleh 

masyarakat sebagai pupuk organik.  

Potensi lingkungan dapat berupa kualitas air yang 

bersih serta kualitas udara yang amsih segar. 

Kondisi alam yang masih asri menjadi salah satu 

potensi untuk dapat dikembangkan sebagai wisata 

alam pedesaan. Selain kondisi alam, akses yang 

mudah dijangkau juga merupakan potensi bagi 

pengembangan wisata. Budaya merupakan salah 

satu warisan leluhur yang harus dilestarikan. 

Bentang budaya yang menjadi potensi di 

Padukuhan Mancasan Kleben yaitu adanya tradisi 

nyekar makam, kesenian bergodo, seni tari dan seni 

karawitan. Masyarakat masih memegang adat 

budaya warisan leluhur tersebut dan dapat dikemas 

menjadi sebuah wisata atraktif. Berdasarkan hasil 

observasi, masyarakat sampai dengan saat ini masih 

terus melakukan kegiatan budaya tersebut. Seni tari 

dikembangkan oleh karang taruna, seni karawitan 

dikembangkan oleh ibu-ibu muda, sedangkan 

kesenian bergodo dikembangkan dari berbagai 

kalangan usia. Semua kesenian tersebut sering 

ditampilkan dalam acara-acara peringatan 

kemerdekaan Republik Indonesia serta acara merti 

dusun.  

Potensi bentang ekonomi, dikembangkan melalui 

UMKM yang terdapat di Padukan Mancasan 

Kleben, diantaranya yaitu pengolahan makanan 

beku (frozen food), sablon dan desain, jamu 

traisional, batik dan salon serta usaha toko 

kelontong. Masyarakat banyak memanfaatkan 

peluang di bidang ekonomi untuk meningkatkan 

taraf hidup serta pendapatan mereka. Loaksi yang 

strategis membuat wilayah tersebut sangat mudah 

untuk mengembangkan kegiatan perekonomian 

melalui UMKM.  

Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini 

masyarakat harus dituntut untuk selalu melek 

terhadap teknologi. Bentang teknologi yang 

disediakan bagi masyarakat yaitu penyediaan wifi 

gratis yang berlokasi di perpustakaan dusun. 
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Penyediaan wifi tersebut sangat mendukung 

terutama pada masa Pandemi Covid-19 yang 

menuntut semua lapisan masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi internet. Selain itu, 

perpustakaan dusun juga menjadi pusat informasi 

yang dapat dimanfaatkan bagi anak-anak untuk 

mendapatkan pengetahuan secara gratis. 

Analsis einternal merupakan pendukung dalam 

upaya pemetaan potensi wilayah. Ketersediaan dan 

kualitas sumberdaya di Padukuhan Mancasan 

Kleben sudah cukup memadai untuk dapat 

mengembangkan potensi yang ada. Tingkat 

pendidikan masyarakat cukup variatif tidak menjadi 

penghalang bagi pemerintah dusun untuk terus 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

 

  
Gambar 4. Peta Potensi Wilayah 

c. Matriks Kondisi Eksisting Padukuhan Mancasan 

Kleben 

Analisis SWOT merupakan suatu identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 

kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), 

dan secara bersamaan dapat meminimalisir 

kelemahan (weknesses) dan ancaman (Threats). 

Berdasarkan penggalian informasi dari para 

informan diperolah data, pengamatan dan fakta. 

Hasil pemetaan tertuang dalam Gambar 5, dalam 

Gambar tersebut telah diidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang di 

Padukuhan Mancasan Kleben. Proses identifikasi 

dilanjutkan dalam bentuk persilangan/matrik untuk 

menentukan strategi yang sesuai dan dapat 

dilakukan hasil analisis matrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Analsiis SWOT 

d. Arahan Pengembangan Potensi Wilayah 

Pengembangan potensi wilayah di Padukuhan 

Mancasan Kleben dapat diarahkan pada bidang 

ekonomi dan seni budaya. Berdasarkan hasil 

analisis dan juga kondisi eksisting, terdapat 

beberapa titik lokasi yang dapat di kembangkan 

untuk pusat perekonomian, karena merupakan jalur 

utama serta dekat dengan kantor Kelurahan 

Pandowoharjo. Terdapat banyak pertokoan yang 

dapat menjadi sumber perekonomian warga di 

sekitarnya. 

  
Gambar 5. Lokasi Pengembangan Potensi 

Ekonomi 

Potensi yang dapat dikembangkan selanjutnya yaitu 

terletak di Lapangan Pandowoharjo. Secara 

administratif, lokasi ini berada di Padukuhan 

Mancasan Kleben. Lapangan ini direncanakan akan 

dibangun public space untuk masyarakat Desa 

Pandowoharjo dan sekitarnya. Pengelolaan 

dilakukan oleh Bumdes (Badan Usaha Milik Desa), 

yaitu Bumdes Amarta. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Kepala Desa dan Pengelola 

Bumdes, daerah ini akan digunakan untuk Inisiasi 

Taman Pandawa merupakan kawasan terpadu 

sebagai pengembang ekonomi kreatif antara lain 

kuliner, sport center, ruang terbuka hijau, arena 

bermain anak, gedung pertemuan yang sudah 

dirancang mater plannya. Taman ini dibuat untuk 

memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

perekonomian masarakat Desa Pandowoharjo dan 

sekitarnya. Kondisi lapangan saat ini dapat dilihat 
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pada Gambar dan desain rencana dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Lokasi Pengembangan Potensi 

Ekonomi 

 

Potensi seni dan budaya yang dapat dikembangkan 

yaitu kesenian bergodo dan karawitan. Budaya 

lokal tersebut dapat dijadikan daya tarik atraktif 

bagi wisatawan. Masyarakat dan pengelola dapat 

mengemas kegiatan seni tersebut menjadi daya 

tarik bagi wisatawan. Jika dilihat dari matriks 

analisis kondisi ekssiting, kekuatan budaya lokal 

harus terus dikemabngkan dan dilakukan 

regenerasi. Hal ini dapat menjadi potensi yang 

sangat menarik jika terus dijaga kelestariannya. 

Kegiatan seni budaya tersebut dapat dilihat pad 

Gambar 7 berikut. Pengembangan potensi wialyah 

harus dilengkapi dengan perencanaan, baik sekala 

mikro maupun makro. Perencanaan adalah proses 

mendefinisikan tujuan, membuat strategi untuk 

mencapai tujuan dan menggambarkan rencana 

aktivitas kerjadanya dalam mencapai suatu tujuan. 

  

 
Gambar 7. Lokasi Pengembangan Budaya 

 

4. KESIMPULAN 

1) Analisis internal dan eksternal menjadi faktor 

dalam melakukan pemetaan potensi wilayah. 

Analsis internal yaitu berupa bentang  

2) Hasil analisis eksternal berupa bentang alam, 

bentang sosial budaya, bentang ekonomi dan 

bentang teknologi, hasil analisis internal berupa 

sumberdaya manusia dan sarana prasaranan.  

3) Hasil pemetaan potensi wilayah bidang 

ekonomi berupa UMKM (frozen food, salon, 

sablon, olahan jamu), potensi wisata berupa 

matair, potensi budaya berupa seni lukis, 

potensi pengembangan sumberdaya manusia 

berupa kandang kelompok, posyandu dan 

perpustakaan dusun. 

4) Terdapat potensi pengembangan wilayah dalam 

bidang ekonomi yaitu pusat kegiatan UMKM 

di sepanjang jalan utama serta potensi 

pengembangan bidang budaya yaitu di Taman 

Pandawa. 

 

 

Ucapan Terimakasih 
Kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan pendanaan 

dari Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta. 
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